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ABSTRAK 
Status gizi merupakan suatu kondisi keadaan tubuh seseorang sebagai hasil dari asupan makanan yang 

dimakan dengan keseimbangan kebutuhan tubuh dan pengeluaran akibat aktivitas tubuh. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi pada pelajar 

di SMK Nege.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara. Pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian kuantitatif de.ngan de.sain 

pe.ne.litian obse.rvasional analitik de.ngan pe.nde.katan cross-se.ctional. Populasi dalam pe.ne.litian ini 

adalah pe.lajar ke.las 10 dan 11 SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara be.rjumlah 844 orang 

se.dangkan sampe.l dalam pe.ne.litian adalah bagian dari populasi yaitu pe.lajar yang me.me.nuhi krite.ria 

inklusi dan e.ksklusi yang be.rjumlah 64 orang yang diambil de.ngan me.nggunakan me.tode. syste.matic 

random sampling. Analisis data me.nggunakan analisis univariat, bivariat de.ngan me.nggunakan uji 

Fishe.r’s e.xact. Instrume.n dalam pe.ne.litian ini adalah kue.sione.r Inte.rnational Physical Activity 

Que.stionne.r (IPAQ) se.rta alat ukur tinggi badan dan be.rat badan. Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa 

se.bagian be.sar re.sponde.n me.miliki aktivitas fisik aktif 53% dan status gizi tidak ge.muk 51%. 

Be.rdasarkan hasil uji statistik me.ndapatkan nilai p = 0,224 (p > 0,05), pe.ne.litian ini me.nyimpulkan 

bahwa tidak te.rdapat hubungan antara aktivitas fisik de.ngan status gizi pe.lajar di SMK Ne.ge.ri 1 

Airmadidi Minahasa Utara. 

 

Kata kunci : aktivitas fisik, re.maja, status gizi 

 

ABSTRACT 
Nutritional status is a condition of a pe.rson's body as a re.sult of the. intake. of food e.ate.n in balance. 

with the. body's ne.e.ds and e.xpe.nditure. due. to body activitie.s. The. aim of this re.se.arch is to analyze. the. 

re.lationship be.twe.e.n physical activity and nutritional status in stude.nts at SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi 

North Minahasa. This re.se.arch is a quantitative. re.se.arch with an analytical obse.rvational re.se.arch 

de.sign with a cross-se.ctional approach. The. population in this study we.re. stude.nts in grade.s 10 and 11 

of SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi North Minahasa, totaling 844 pe.ople., while. the. sample. in the. study was 

part of the. population, name.ly stude.nts who me.t the. inclusion and e.xclusion crite.ria, totaling 64 pe.ople. 

take.n using the. syste.matic random sampling me.thod. Data analysis use.d univariate., bivariate. analysis 

using Fishe.r's e.xact te.st. The. instrume.nts in this re.se.arch we.re. the. Inte.rnational Physical Activity 

Que.stionne.r (IPAQ) que.stionnaire. as we.ll as he.ight and we.ight me.asuring instrume.nts. This re.se.arch 

shows that the. majority of re.sponde.nts have. 53% active. physical activity and 51% non-fat nutritional 

status. Base.d on the. re.sults of statistical te.sts which obtaine.d a value. of p = 0.224 (p > 0.05), this study 

conclude.d that the.re. was no re.lationship be.twe.e.n physical activity and the. nutritional status of stude.nts 

at SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi North Minahasa. 

 

Keywords : physical activity, nutritional status, adole.sce.nt 

 

PENDAHULUAN 

 

Status gizi yang tidak baik akan me.mbe.rikan dampak yang buruk bagi ke.se.hatan. Akibat 

dari masalah status gizi se.pe.rti kurus dan ge.muk akan be.rdampak pada be.rbagai risiko pe.nyakit 

de.ge.ne.ratif pada saat de.wasa (Ke.me.nke.s, 2017). Status gizi juga me.rupaan unsur pe.nting 

dalam me.mbe.ntuk status ke.se.hatan se.se.orang. Te.rdapat dua cara untuk me.nge.tahui status gizi 

yaitu se.cara langsung dan se.cara tidak langsung. Aktivitas fisik juga me.mpe.ngaruhi status gizi 



 Volume 6, Nomor 1, Maret 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3040 

 

pada re.maja. Re.maja yang me.lakukan aktivitas fisik, me.tabolisme. dalam tubuhnya akan 

me.ngalami pe.ningkatan. Pe.ningkatan te.rse.but akan me.nye.babkan pe.nurunan kalori yang 

be.rasal dari hasil pe.mbakaran le.mak tubuh. Tingkatan aktivitas fisik se.se.orang dapat 

me.mpe.ngaruhi status gizinya. Se.makin ringan aktivitas fisik yang dilakukan se.hari-hari dan 

te.rjadi pe.ningkatan asupan makan se.lama be.raktivitas, maka se.makin tinggi juga pe.luangnya 

untuk me.ngalami ke.ge.mukan atau bahkan obe.sitas.   

World He.alth Organization (WHO) pada tahun 2016 me.nunjukkan bahwa 81% re.maja 

be.rusia 11-17 tahun masih kurang me.lakukan aktivitas fisik yang di re.kome.ndasikan World 

He.alth Organization yaitu me.lakukan aktivitas fisik minimal 60 me.nit pe.r hari.Di Indone.sia, 

50,4% re.maja be.rusia 15-19 tahun dilaporkan cukup aktif me.lakukan aktivitas fisik dan 49,6% 

dilaporkan kurang aktif me.lakukan aktivitas fisik (Ke.me.nke.s, 2019). Me.nurut data Rise.t 

Ke.se.hatan Dasar (Riske.sdas) Indone.sia pada tahun 2013 me.nunjukkan proporsi pe.nduduk usia 

le.bih dari 10 tahun yang te.rmasuk dalam kate.gori tidak aktif se.be.sar 26,1% dan me.ningkat 

me.njadi 33,5% pada tahun 2018. Data Rise.t Ke.se.hatan Dasar (Riske.sdas) di Provinsi Sulawe.si 

Utara tahun 2018 me.nunjukkan proporsi pe.nduduk usia le.bih dari 10 tahun yang te.rmasuk 

dalam kate.gori kurang aktif se.be.sar 33,7%, dan Kabupate.n Minahasa Utara be.rada di angka 

29,58%. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara aktivitas fisik 

dengan status gizi pada pelajar di SMK Nege.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara. 

 

METODE 

 

Pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian kuantitatif de.ngan de.sain pe.ne.litian yang digunakan adalah 

obse.rvasional analitik de.ngan pe.nde.katan cross se.ctional study dilaksanakan pada bulan Juni-

Agustus 2024. Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah pe.lajar ke.las 10 dan 11 SMK Ne.ge.ri 1 

Airmadidi Minahasa Utara yang be.rjumlah 844 orang de.ngan be.saran sampe.l se.banyak 64 

re.sponde.n yang dihitung me.nggunakan rumus Le.me.show de.ngan me.tode. pe.ngambilan sampe.l 

yang digunakan yaitu syste.matic random sampling. Variabe.l inde.pe.nde.nt dalam pe.ne.litian ini 

yaitu aktivitas fisik ke.mudian status gizi se.bagai variabe.l de.pe.nde.nt. Instrume.n pe.ne.litian yang 

akan digunakan pada pe.ne.litian ini adalah kue.sione.r Inte.rnational Physical Activity 

Que.stionnaire. (IPAQ), alat ukur tinggi badan dan be.rat badan. Hubungan antara variabe.l pada 

pe.ngujian statistik me.nggunakan uji Fishe.r’s e.xact. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Re.sponde.n pada pe.ne.litian ini yaitu pe.lajar ke.las 10 dan 11 se.banyak 64 re.sponde.n de.ngan 

re.ntang usia dari 15 tahun – 18 tahun. Distribusi re.sponde.n be.rdasarkan sosiode.mografi dapat 

dilihat dalam (tabe.l 1).  

 
Tabe.l 1.  Distribusi Re.sponde.n Be.rdasarkan Karakte.ristik Sosiode.mografi 

Karakte.ristik Re.sponde.n N % 

Jenis Kelamin   

 Pe.re.mpuan 32 50 

 Laki-laki 32 50 

Umur (tahun)   

15 16 25 

16  34 53,1 

17  13 20,3 

18  1 1,6 
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Pendidikan Ayah   

SD 10 15,6 

SMP 

SMA/SMK 

S1/S2 

Tidak Tahu 

9 

27 

6 

12 

14,1 

42,2 

9,3 

18,8 

Pendidikan Ibu   

SD 5 7,84 

SMP 

SMA/SMK 

S1/S2 

Tidak Tahu 

3 

38 

7 

11 

4,68 

59,37 

10,93 

17,18 

Pekerjaan Ayah   

PNS 

Swasta 

Wiraswasta 

Wirausaha 

Pe.nsiunan 

Sudah me.ninggal 

Tidak Tahu 

Pekerjaan Ibu 

3 

18 

26 

4 

2 

3 

8 

4,68 

2,12 

40,62 

6,25 

3,12 

4,68 

12,53 

IRT  

PNS 

Swasta 

Wiraswasta 

Wirausaha 

Guru 

Pe.nde.ta 

47 

2 

2 

3 

3 

2 

1 

73,47 

3,12 

3,12 

4,68 

4,68 

3,12 

1,56 

Tidak Tahu  4  6,25 

 

Be.rdasarkan tabe.l 1, dike.tahui re.sponde.n didominasi ole.h pe.re.mpuan be.rjumlah 32 

re.sponde.n (50%) dan re.sponde.n laki-laki be.rjumlah 32 re.sponde.n (50%). Be.rdasarkan 

pe.ndidikan te.rakhir orang tua re.sponde.n, dike.tahui pe.ndidikan ayah yang paling banyak adalah 

SMA/SMK se.banyak 27 orang (42,2%), se.dangkan yang paling se.dikit yaitu de.ngan tingkat 

pe.ndidikan S1/S2 Se.banyak 6 Orang (9,3%) dan Pe.ndidikan ibu te.rbanyak pada tingkat 

pe.ndidikan SMA/SMK se.banyak 38 orang (59,37%) dan paling se.dikit yaitu tingkat 

pe.ndidikan SMP Se.banyak 3 orang (4,68%).  

Be.rdasarkan pe.ke.rjaan orang tua re.sponde.n, yaitu wiraswasta 26 orang (40,62%) , 

Se.dangkan pe.ke.rjaan ibu yang paling banyak yaitu se.bagai IRT se.jumlah 47 orang (73,47%). 

Pe.ke.rjaan orang tua be.rhubungan de.ngan status sosial e.konomi, kondisi sosial e.konomi yang 

re.ndah dapat me.micu se.se.orang untuk me.me.nuhi ke.butuhan makanan yang se.adanya se.hingga 

be.rdampak buruk te.rhadap status gizi. Pe.ke.rjaan orang tua dapat me.mpe.ngaruhi finansial 

ke.luarga dan akan be.rdampak pada asupan se.se.orang dikare.nakan ke.adaan finansial be.rkaitan 

de.ngan daya be.li. 

 
Tabe.l 2.  Distribusi Re.sponde.n Be.rdasarkan Status Gizi 

Kate.gori Status Gizi n % 

Ge.muk 13 20,3 

Tidak Ge.muk 51 79,7 

Total 64 100 

 

Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan tabe.l 2, dike.tahui bahwa status gizi re.sponde.n 

se.bagian be.sar tidak ge.muk yaitu se.banyak 51 pe.lajar (79,7%), se.banyak 13 pe.lajar (20,3%) 

me.miliki gizi ge.muk. Status gizi me.rupakan status yang dihasilkan dari ke.se.imbangan antara 
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pe.nye.rapan zat gizi yang dikonsumsi de.ngan ke.butuhan zat gizi untuk me.tabolisme. tubuh 

(Se.bayang dkk., 2023). Status gizi normal me.nunjukkan bahwa tubuh me.mpe.role.h cukup zat-

zat gizi yang dipe.rluka. Status gizi tidak normal te.rjadi apabila tubuh me.ngalami ke.kurangan 

atau ke.le.bihan zat-zat gizi e.se.nsial (Najmah dkk., 2022).  

 
Tabe.l 3.  Distribusi Re.sponde.n Be.rdasarkan Aktivitas Fisik 

Aktivitas Fisik n % 

Aktif 53 82.82 

Kurang Aktif 11 17.18 

Total 64 100 

 

Distribusi fre.kue.nsi re.sponde.n be.rdasarkan tabe.l 3, dike.tahui bahwa kate.gori aktivitas 

fisik yang paling banyak dilakukan yaitu aktivitas fisik aktif se.banyak 53 pe.lajar 

(82.82%),se.dangkan untuk aktivitas fisik kurang aktif be.rjumlah 11 pe.lajar  (17.18%). 

Analisis statistik dalam studi ini me.ngindikasikan tidak adanya pe.rbe.daan pada status gizi 

antara pe.se.rta didik yang me.lakukan aktivitas fisik se.dang-tinggi dan pe.se.rta didik yang 

be.raktivitas fisik re.ndah. Ke.simpulannya, tidak dite.mukan hubungan antara tingkat aktivitas 

fisik dan status gizi. Hal ini dapat dise.babkan ole.h dominasi status gizi baik di se.mua kate.gori 

tingkat aktivitas fisik, te.rle.pas dari inte.nsitas aktivitas fisik para pe.se.rta didik. Pe.rlu dike.tahui 

bahwa status gizi tidak hanya dite.ntukan ole.h aktivitas fisik, te.tapi juga dipe.ngaruhi ole.h 

be.rbagai faktor lain, te.rmasuk pola makan, kondisi sosial e.konomi, dan faktor lingkungan. 

Hasil pe.ne.litian yang te.lah didapatkan pada pe.lajar di SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi me.nggunakan 

uji Fishe.r’s e.xact sig.(2-side.d) di dapati nilai p=0,224 (p>0.05) se.hingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik de.ngan status gizi pada pe.lajar di Se.kolah 

Me.ne.ngah Ke.juruan Ne.ge.ri 1 Airmadidi Kabupate.n Minahasa Utara Pe.ne.litian ini se.jalan 

de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Saint & E.rnawati (2019) de.ngan nilai uji statistik p 

value. = 0,892 > 0,05 me.nyatakan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik de.ngan status 

gizi. 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Status Gizi 

Pada pe.ne.litian ini digunakan uji Fishe.r’s e.xact untuk me.nge.tahui hubungan dari variabe.l 

aktivitas fisik dan variabe.l status gizi. Hubungan antara aktivitas fisik de.ngan status gizi dapat 

dilihat dalam (tabe.l 4). 

 
Tabe.l 4.  Hubungan antara Aktivitas Fisik de.ngan Status Gizi 

Status Gizi p 

Aktivitas 

Fisik 

Tidak 

Gemuk 

 Gemuk  Jumlah  Value 

 n % N % n %  

Aktif 45 88 8 62 53 100 0,224 

Kurang 

Aktif 

6 12 5 38 11 100 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4 me.nunjukkan bahwa pe.lajar de.ngan kate.gori status gizi tidak ge.muk 

yang me.miliki aktivitas fisik kurang aktif be.rjumlah 6 orang (12%) dan untuk aktivitas fisik 

aktif be.rjumlah 45 orang (88%). Dan kate.gori status gizi ge.muk yang me.miliki aktivitas fisik 

aktif be.rjumlah 8 orang (62%) dan yang me.miliki aktivitas fisik kurang aktif 5 orang 

(38%).Hasil Fishe.r’s e.xact sig.(2-side.d) di dapati nilai p=0,224 (p>0.05) se.hingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik de.ngan status gizi pada pe.lajar di 

Se.kolah Me.ne.ngah Ke.juruan Ne.ge.ri 1 Airmadidi Kabupate.n Minahasa Utara. 
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KESIMPULAN 

 

Pe.lajar di SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara de.ngan kate.gori aktivitas fisik aktif 

se.jumlah 53 re.sponde.n (82.82) dan de.ngan kate.gori aktivitas fisik kurang aktif se.jumlah 11 

re.sponde.n (17.18%). Status gizi pe.lajar di SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara yang 

te.rmasuk dalam kate.gori status gizi ge.muk se.jumlah 13 re.sponde.n (20,3,%) dan yang te.rmasuk 

dalam kate.gori status gizi tidak ge.muk se.jumlah 51 re.sponde.n (79,7%). Hasil uji statistik 

me.nunjukkan tidak te.rdapat hubungan antara aktivitas fisik de.ngan status gizi pe.lajar di SMK 

Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Pe.ne.liti be.rte.rimakasih ke.pada dose.n pe.mbimbing atas arahan dan bimbingannya. Pe.ne.liti 

juga be.rte.rima kasih ke.pada Ke.pala Se.kolah SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara be.se.rta 

guru-guru se.rta pe.gawai dan se.luruh siswa-siswi yang te.lah me.ne.rima dan me.mbantu pe.ne.liti 

untuk me.lakukan pe.ne.litian di SMK Ne.ge.ri 1 Airmadidi Minahasa Utara. 
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